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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL TERHADAP 

KECERDASAN NATURALIS ANAK KELOMPOK B  

RA AL HIKMAH PANINGGARAN PEKALONGAN  

TAHUN AJARAN 2013-2014 

 

 

Nunik Zahirotul Khikmah, A520100103, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014, 53 Halaman. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak kelompok B di RA Al Hikmah 

Paninggaran Pekalongan tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini penelitian 

eksperimen true experimental desings yaitu prettets-posttest control group design. 

Subjek penelitian ini adalah anak RA Al Hikmah Paninggaran. Siswa kelompok B 

38 siswa sebagai kelompok eksperimen. Siswa kelompok A 27 anak sebagai 

kelompok kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ttest menggunakan SPSS 

16.0 for windows. Skor rata-rata observasi awal kecerdasan naturalis anak 

kelompok eksperimen (Mean=16,87 SD=1,83). Hasil skor rata-rata-rata observasi 

awal kecerdasan naturalis anak kelompok kontrol (Mean=16,22 SD=1,761). Skor 

rata-rata observasi akhir kecerdasan naturalis anak kelompok eksperimen 

(Mean=20,24 SD=1,715). Skor rata-rata observasi akhir kecerdasan naturalis anak 

kelompok kontrol (Mean=16,25 SD=1,767). Hasil analisis data kelompok 

eksperimen menggunakan ttest memperoleh  -thitung ≤ ttabel yaitu -7,406 ≤ -1,687 

dengan probabilitas 0,000 <  =0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak 

kelompok B di RA Al Hikmah Paninggaran Pekalongan tahun ajaran 2013/2014.  

  

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, kecerdasan naturalis, anak TK 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah  faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kualitas suatu sistem dapat mempengaruhi kualitas suatu bangsa di masa 

depan. Berdasarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan yang melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan yang merupakan 

masa dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima berbagai 

rangsangan. Masa ini juga merupakan peletak dasar untuk mengembangkan 

kecerdasan anak. Melihat bahwa masa prasekolah merupakan masa keemasan 

bagi pertembuhan dan perkembangan anak, oleh karena itu pendidik di tuntut 

mampu dan mau memberikan berbagai rangsangan sesuia dengan pontesi 

kecerdasan anak.  

Kecerdasan merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan bernalar, 

merencanakan, memecahkan masalah, berfikir abstrak, memahami gagasan, 

menggunakan bahasa dan belajar. Kecerdasana anak dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan asupan gizi untuk membangun sel-sel tubuh , termasuk otak. 

Menurut Gardner (dalam Amstrong, 2013: 6) ada 8 kelompok 

kecerdasan yang dapat diidentifikasi yaitu (1) Kecerdasan logis-matematis, (2) 

Kecerdasan linguistik-verbal, (3) Kecerdasan spasial-visual, (4) Kecerdasan 

musikal, (5) Kecerdasan kinestetis-ragawi, (6) Kecerdasan naturalis, (7) 

Kecerdasan intrapersonal, (8) Kecerdasan interpersonal. 

Delapan kecerdasan diatas sangat penting untuk dikembangan pada 

anak usia dini tidak terkecuali dengan kecerdasan naturalis anak. Kecerdasan 

naturalis anak sangat penting untuk dikembangankan karena anak sebagai 

penerus kehidupan agar bisa menjaga ekosistem kehidupan. Apalagi di zaman 
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sekarang ini dimana alam lingkungan kita sudah mulai rusak karena ulah 

manusia sendiri. Dari sinilah peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 

kecerdasan naturalis anak dengan menggunakan model pembelajaran  

kontekstual pada kelompok B di RA Al-Hikmah Paninggaran karena 

berdasarkan  pengamatan kecerdasan naturalis anak di sana masih rendah. 

Selain itu juga penggunaan  metode pembelajaran kurang inovatif sehingga 

perkembangan kecerdasan naturalis anak kurang maksimal. Berdasarkan 

pengamatan tersebut disini peneliti mencoba menggunakan metode 

pembelajaran kontekstual untuk mengembangkan kecerdasan natularistik 

anak. 

Peneliti menggunakan  pembelajaran kontekstual untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalistik anak karena pembelajaran 

kontekstual  merupakan model pembelajaran yang mengaitkan langsung 

materi dengan kehidupan nyata anak. Materi atau pembelajaran yang 

diberikan diharapkan bisa langsung mengena dan bermakna bagi anak, dan 

diharapkan juga dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat 

mempengaruhi kecerdasan naturalis anak. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini adalah RA Al Hikmah Paninggaran Pekalongan 

yang beralamat di Jl. Raya Paninggaran, Pekalongan. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2013/2014, yang meliputi 

persiapan penelitian sampai penyusunan laporan penelitian. Subyek penelitian 

ini adalah anak kelompok B RA Al Hikmah Paninggaran Pekalongan yang 

berjumlah 38 siswa sebagai kelompok eksperimen dan anak kelompok A 

sebagai kelompok kontrol. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

ekperimen. Penelitian ekperimen yaitu suatu situasi penelitian atau riset 

dimana satu atau lebih variabel independen secara sengaja dimanipulasi oleh 

peneliti dengan menggunakan perlakuan, layanan, intervensi sosial atau 
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treatment tertentu. (Wirawan 2011:166). Desain penelitian ini adalah True 

eksperimental designs Pretest-Posttest control group design. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi atau pengamatan dengan menggunakan instrument perkembangan. 

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi terstruktur non partisipan. 

Menurut Sugiyono (2011:145) observasi nonpartisipan adalah observasi 

dalam melakukan penelitian tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen dan observasi terstruktur menurut Sugiyono (2011: 205) yaitu 

observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, 

kapan dan dimana tempatnya.. Instrumen yang digunakan untuk menilai 

kemampuan anak berupa tanda check list (√) pada status sangat mampu 

sampai belum mampu, serta menggunakan rating scales sebagai alat 

pengamatan. Sistem rating scale dapat mengetahui secara langsung tingkat 

kemampuan anak. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kecerdasan natularis anak sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan pendekatan model pembelajaran kontekstual. 

Data yang berhasil dikumpulkan akan dilakukan pengklasifikasian 

perkembangan kemudian dilakukan proses tabulasi kedalam skor-skor yang 

telah ditentukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan program 

computer SPSS 16 for windows. Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi 

dari satu kelompok yang sebelumnya tidak di beri perlakuan dan melihat 

setelah diberi perlakuan. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data kelompok eksperimen menggunakan 

uji Paired Samples T-Test dengan bantuan program SPSS 16 maka di peroleh 

hasil thitung  -7,406 ≤ttabel -1,687 dengan probabilitas 0,000 < ɑ =0,05 maka 

hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual 

terhadap kecerdasan naturalis anak, sehingga hipotesis penelitian yang 

berbunyi terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap perkembangan 
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kecerdasan naturalis anak kelompok B di RA Al Hikmah Tahun Ajaran 

2013/2014 teruji kebenarannya. Sedangkan berdasarkan perbandingan nilai 

posttest dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukan bahwa 

skor rata-rata dari kelompok eksperimen lebih tinggi 3,34 dibandingkan 

kelompok kontrol yaitu skor rata-rata posttest kelompok 16,25 sedangkan skor 

rata-rata dari kelompok eksperimen mencapai 20,24. Hal ini karena model 

pembelajaran kontekstual yang diberikan oleh guru merupakan model 

pembelajaran yang langsung menghubungkan materi pembelajaran atau 

kegiatan anak  dengan lingkungan kehidupan anak sehingga anak menjadi 

antusias dalam melakukan pembelajaran. 

Manfaat pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak 

adalah anak belajar mengenai hal-hal yang ada lingkungannya, belajar 

memecahkan masalah yang dihadapi anak, melatih anak berfikir kritis. Karena 

pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang 

menghubungkan langsung materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 

dan lingkungan siswa, sehingga melatih anak untuk berfikir kritis, membuat 

anak menjadi lebih dekat dengan lingkungan alamnya, dan melalui 

pembelajaran kontekstual anak juga mendapat pengetahuan yang lebih luas. 

Penelitian yang dilakukan di RA Al Hikmah Paninggaran, Pekalongan 

untuk hasil kelompok eksperimen yaitu anak kelompok B  yang berjumlah 38 

anak sebelum eksperimen memilki hasil kecerdasan naturalis anak dengan 

kategori sangat rendah berjumlah 5 anak, kategori rendah berjumlah 20 anak, 

kategori sedang berjumlah 11 anak, dan kategori tinggi 2 anak berarti 

kecerdasan naturalis anak sebelum melakukan eksperimen rata-rata 

kemampuan anak berkategori rendah yaitu anak tidak bisa kegiatan tanpa 

bantuan guru. Hal ini berbeda setelah melakukan eksperimen dengan 

penerapan pembelajaran kontekstual memiliki hasil kecerdasan naturalis anak 

kelompok eksperimen kategori sangat rendah menjadi 0 anak, kategori rendah 

2 anak, kategori sedang 20 anak dan kategori tinggi 16 anak berarti kecerdasan 

naturalis anak sesudah melakukan eksperimen mengalami peningkatan yaitu 

rata-rata kemampuan anak menjadi sedang atau anak sudah mampu 
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melakukan kegiatan sendiri tapi masih sedikit arahan dari guru. Sedangkan 

untuk kelompok kontrol yaitu anak kelompok A yang berjumlah 27 anak 

memiliki hasil pretest anak berkategori sangat rendah 5 anak, berkategori 

rendah 15 anak dan anak berkategori sedang berjumlah 3 anak berati rata-rata 

kemampuan anak pada saat pretest berkategori rendah yaitu anak dapat 

melakukan kegiatan dengan arahan dan bantuan guru. Hasil skor anak setelah 

posttest dari kelompok kontrol menunjukan tidak ada peningkatan kecerdasan 

naturalis anak karena hasil yang diperoleh masih sama dengan hasil pretest. 

Dalam penerapan pembelajaran kontekstual anak menjadi antusias dan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena pada 

model pembelajan ini selain menghubungkan langsung materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata anak tetapi juga anak dipersilahkan bereksplosari 

sendiri dalam mendapatkan pengetahuan baru. Melalui pembelajaran 

kontekstual anak juga mendapatkan pembelajaran yang bermakna karena 

dalam pembelajaran ini anak diharuskan ikut langsung atau mempraktikan 

langsung kegiatan yang di berikan guru. Kecerdasan naturalis anak bisa 

berkembang lebih optimal setelah eksperimen dengan penerapan pembelajaran 

kontekstual karena anak menjadi lebih mengenal lingkungan alamnya. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data memperoleh skor rata-rata observasi 

awal kecerdasan naturalis anak kelompok eksperimen (Mean=16,87 

SD=1,83). Hasil skor rata-rata-rata observasi awal kecerdasan naturalis anak 

kelompok kontrol (Mean=16,22 SD=1,761). Skor rata-rata observasi akhir 

kecerdasan naturalis anak kelompok eksperimen (Mean=20,24 SD=1,715). 

Skor rata-rata observasi akhir kecerdasan naturalis anak kelompok kontrol 

(Mean=16,25 SD=1,767). Hasil analisis data kelompok eksperimen 

menggunakan ttest memperoleh  -thitung ≤ ttabel yaitu -7,406 ≤ -1,687 dengan 

probabilitas 0,000 <  =0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak 

kelompok B di RA Al Hikmah Paninggaran Pekalongan tahun ajaran 
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2013/2014. Sehingga hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat pengaruh  

pembelajaran kontekstual terhadap perkembangan kecerdasan naturalis anak 

kelompok B di RA Al Hikmah Tahun Ajaran 2013/2014 teruji kebenarannya.  
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